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ABSTRACT 

Nebah Tawak music is an integral part of the Notak Ompong ceremony, a tradition of the Dayak Kebahan 

community which is full of meaning where the groom leaves for the bride's house. Notak Ompong is a pre-

wedding ceremony that always features Nebah Tawak music to accompany a traditional procession. However, 

this ceremony is rarely carried out in wedding processions. This research aims to reveal the form of 

presentation and function of Nebah Tawak music in the Notak Ompong ceremony. The research method uses 

qualitative methods to find out how the music is presented and what function it plays in the ceremony. Data was 

obtained through observation, interviews and documentation. The data analysis technique uses Miles and 

Huberman's theory, namely data reduction, data display, data presentation and drawing conclusions. 

Triangulation techniques were used to test the validity of the data, based on the results of observations, 

interviews and documentation. There is also triangulation of sources, namely descriptions of interviews with 

two musicians and traditional leaders. The results of the research show that Nebah Tawak music is presented 

with three Dayak gongs which have different sizes and tones. Nebah Tawak music presents cultural elements in 

it which are characteristic of the Dayak Kebahan community, so this music needs to be preserved. The function 

of Nebah Tawak music in the Notak Ompong ceremony is divided into three main aspects: as an accompaniment 

to traditional ceremonies, a means of entertainment for the community and as a representation of the cultural 

values of the Dayak Kebahan tribe. 

Keywords: Form of Presentation and Function, Nebah Tawak Music, Notak Ompong Ceremony 

 

ABSTRAK 

Musik Nebah Tawak merupakan bagian integral dari upacara Notak Ompong, tradisi masyarakat Dayak 

Kebahan yang sarat makna dimana mempelai laki-laki berangkat ke rumah mempelai wanita. Notak Ompong 

merupakan upacara pra pernikahan yang selalu menghadirkan musik Nebah Tawak guna mengiringi sebuah 

prosesi adat. Namun, upacara ini sudah jarang dilakukan dalam prosesi pernikahan. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengungkap bagaimana bentuk penyajian dan fungsi musik Nebah Tawak dalam upacara Notak Ompong. 

Metode penelitian menggunakan metode kualitatif untuk mengetahui bagaiamana musik tersebut disajikan dan 

apa fungsi dalam upacara. Data diperoleh melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data 

menggunakan teori Miles dan Huberman, yakni reduksi data, display data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan. Digunakan teknik triangulasi dalam menguji keabsahan data, berdasarkan hasil pengamatan, 

wawancara dan dokumentasi. Juga terdapat triangulasi sumber, yakni deskripsi hasil wawancara terhadap dua 

orang pemain musik dan ketua adat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa musik Nebah Tawak disajikan dengan 

tiga buah gong Dayak yang memiliki ukuran dan nada yang berbeda. Musik Nebah Tawak menyajikan unsur 

kebudayaan didalamnya yang menjadi ciri khas bagi masyarakat Dayak Kebahan sehingga musik ini perlu 

dilestarikan. Fungsi musik Nebah Tawak dalam upacara Notak Ompong terbagi menjadi tiga aspek utama: 

sebagai pengiring upacara adat, sarana hiburan masyarakat dan sebagai representasi nilai budaya masyarakat 

suku Dayak Kebahan. 

Kata kunci: Bentuk Penyajian Dan Fungsi, Musik Nebah Tawak, Upacara Notak Ompong 

 

A. Pendahuluan  

Negara kepulauan yang berbudaya 

dan kaya akan keseniannya seperti 

Indoenesia melahirkan warisan yang 

perlu dijaga dan dilestarikan. 

Banyaknya kesenian ini merupakan 

wujud nyata atas kebutuhan masyarakat 

yang beragam berdasarkan perbedaan 

suku dan latar belakangnya (Hartanto et 

al., 2021). Contohnya, seni musik 

tradisional sebagai bagian dari kesenian 

yang menjadi bagian hidup masyarakat  
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dalam suatu suku tertentu. Seni musik 

tradisional secara alami lahir dari nenek 

moyang terdahulu akibat adanya 

tingkah laku dan kebutuhan (Irianto, 

2017; Situmeang & Efi, 2023). 

Kebutuhan ini yang menjadikan seni 

musik tradisional melekat dalam 

kehidupan masyarakat. Dengan 

demikian, seni musik tradisional perlu 

dijaga dan dilestarikan agar tidak 

hilang sebagai wujud kebutuhan dan 

kecintaan budaya Indonesia. 

Musik tradisional merupakan musik 

yang hidup di masyarakat secara turun 

temurun (Pratama & Nurcahyo, 2019). 

Ada tiga komponen yang 

mempengaruhi musik tradisional yaitu 

seniman, musik itu sendiri dan juga 

masyarakat yang menikmatinya, 

sehingga setiap daerah tentu memiliki 

ciri khasnya masing-masing dalam 

menampilkan musik tradisional yang 

dibawakannya. Ciri khas tersebut 

didasari oleh nilai-nilai yang dipegang 

dan dipertahankan sejak dahulu 

(Firdaus et al., 2022; Inda, 2019). Oleh 

sebab itu, tidak sulit untuk kita 

mengenali darimana sebuah seni musik 

tradisional itu berasal. 

Musik Nebah Tawak merupakan 

kesenian musik tradisional yang berasal 

dari masyarakat Dayak Kebahan. 

“Nebah” berarti menabuh, sedangkan 

“Tawak” berarti gong. Sehingga, 

Nebah Tawak memiliki arti 

“memainkan alat musik gong”. Musik 

Nebah Tawak digunakan oleh 

masyarakat suku Dayak Kebahan untuk 

melakukan upacara adat seperti mandi 

bunga, dimana ritual ini diyakini 

sebagai upacara untuk membuang sial 

yang dilaksanakan satu tahun sekali 

(Callista et al., 2022). Selain itu juga, 

musik Nebah Tawak dapat dijumpai 

pada upacara adat Notak Ompong 

masyarakat Dayak Kebahan. Upacara 

adat Notak Ompong adalah upacara 

penyambutan dalam adat pernikahan 

masyarakat suku Dayak Kebahan.  

Suku Dayak Kebahan merupakan 

salah satu sub suku Dayak yang ada di 

Kalimantan Barat (Ghozali, 2022). 

Masyarakat suku Dayak Kebahan 

sangat kaya dengan budaya musik 

tradisional, yang tercermin dalam 

musik Nebah Tawak. Keberadaan 

berbagai jenis seni musik tradisional  

tersebut, namun jumlah pemainnya 

semakin menyusut (Matanari et al., 

2019). Mengamati fenomena tersebut 

topik ini perlu diangkat dan dikaji 

dalam bentuk penelitian ilmiah, 

sehingga pemahaman terhadap 

keberadaan musik tersebut dapat 

diperkuat kembali. Proses dan cara 

menghidupkan kembali musik 

tradisional Nebah Tawak merupakan 

salah satu upaya untuk mengangkat 

kembali seni musik tradisional tersebut, 

sebagai salah satu identitas budaya 

masyarakat suku Dayak Kebahan yang 

berada di Dusun Tahlut Kecamatan 

Nanga Pinoh Kabupaten Melawi.  

Sebagai langkah awal untuk 

menghidupkan kembali musik Nebah 

Tawak, perlu dilakukan identifikasi 

serta mendiskripsikan terhadap bentuk 

penyajian, fungsi musik, jumlah 

pemain, waktu, dan tempat pelaksanaan  

pada musik tradisional Nebah Tawak 

yang terdapat dalam tradisi budaya 

masyarakat suku Dayak Kebahan. 

Bentuk penyajian musik tradisional 

dapat diidentifikasi berdasarkan alat 

musik yang digunanakan sebagai salah 

satu unsur komposisi musik (Mandang 

et al., 2022, p. 236). Nilai estetika 

mendapat ruang dalam kepentingan ini 

dan bagaimana cara mempertunjukkan 

agar makna dapat tersampaikan (Yelli 
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et al., 2022, p. 12). Maka, mengkaji 

bantuk penyajian musik Nebah Tawak 

ini perlu dilaksanakan agar dapat 

diketahui makna dan nilai-nilai budaya 

masyarakat Dayak Kebahan yang 

terkandung dalam penyajian musik 

tersebut. 

Musik Nebah Tawak masih 

berkembang dan terpelihara di Dusun 

Tahlut, Kecamatan Nanga Pinoh 

Kabupaten Melawi. Namun dalam hal 

ini, musik Nebah Tawak mengalami 

penurunan eksistensi masyarakat 

sehingga nilai-nilai budaya mulai 

hilang. Oleh perkembangan zaman 

yang pesat, berdampak juga pada anak-

anak generasi muda yang kurang 

melestarikan apalagi 

mengembangkanya (Purnomo et al., 

2024). Inilah alasan penulis tertarik 

melakukan penelitian ini supaya 

mengetahui bentuk penyajian dan 

fungsi musik Nebah Tawak dan 

memberi kesadaran kepada masyarakat 

serta generasi muda untuk terus 

melestarikan kebudayaan dan kesenian 

tersebut. 

B. Metode 

Penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif deskriptif yang 

memanfaatkan data kualitatif dan 

diuraikan secara deskriptif. Penelitian 

kualitatif, seperti yang dijelaskan 

(Sugiyono, 2018) meneliti objek dalam 

kondisi alaminya, dengan peneliti 

sebagai instrumen utama. Pengumpulan 

data dilakukan dengan triangulasi, 

menghasilkan data kualitatif yang 

dianalisis secara induktif (Mandang et 

al., 2022). Penelitian kualitiatif 

digunakan sebagai pemandu agar fokus 

penelitian terkendali, serta informasi- 

informasi dari narasumber nantinya 

akan membantu mengkaji data (Putra, 

Jati, et al., 2023), khususnya tentang 

bentuk penyajian dan fungsi musik 

Nebah Tawak.  

Lokasi penelitian dilakukan di 

Dusun Tahlut Kecamatan Nanga Pinoh 

Kabupaten Melawi. Lokasi tersebut 

dipilih karena masih terdapat kesenian 

musik Nebah Tawak dan upacara adat 

Notak Ompong. Sumber data diperoleh 

melalui observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Bentuk data yang akan 

digunakan dalam penelitian ini berupa 

informasi mengenai bentuk penyajian 

dan fungsi musik tradisional Nebah 

Tawak dalam upacara adat Notak 

Ompong masyarakat suku Dayak 

Kebahan. 

Miles dan Huberman 

mengungkapkan teknik analisis data 

terdiri dari reduksi data, display data, 

penyajian data dan kesimpulan 

(Raharjo, 2023), dimana teknik tersebut 

digunakan dalam penelitian ini. Uji 

keabsahan data menggunakan teknik 

triangulasi data untuk mengecek 

berbagai sumber dengan berbagai cara 

untuk menggali kebenaran informasi 

dengan menggunakan berbagi sumber 

data seperti dokumen, arsip, hasil 

wawancara, dan hasil observasi. 

 
C. Hasil dan Pembahasan 

Nebah Tawak adalah kesenian musik 

tradisional dari masyarakat suku Dayak 

Kebahan. Intrumen musik yang 

terdengar di musik ini yaitu gong yang 

berjumlah tiga buah, yang dimainkan 

oleh tiga orang pemain. Berdasarkan 

jenis alat musiknya, kesenian musik 

Nebah Tawak merupakan ansambel 

sejenis (Trio Gong). Gong merupakan 

salah satu instrumen tradisional yang 

berasal dari Dayak yang sering 

dilibatkan dalam upacara ritual (Putra, 

Olendo, et al., 2023; Sagala, 2024). 
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Terdapat urutan penyajian secara 

menyeluruh dan sistematis yang 

didukung oleh unsur-unsur atau 

elemen-elemen pokok dalam suatu 

upacara adat Notak Ompong, dengan 

kata lain bagaimana musik Nebah 

Tawak mampu mendukung proses 

upacara adat sehingga  berjalan dengan 

lancar. Kajian tentang bentuk penyajian 

musik Nebah Tawak terdiri dari 

beberapa unsur, antara lain, jumlah 

pemain, tempat, waktu pertunjukan, 

dan urutan penyajian. Berikut 

penjelasan dari unsur-unsur yang 

terkandung dalam bentuk penyajian 

musik Nebah Tawak. 

 

1. Pemain gong 
Jumlah pemain yang memainkan 

musik Nebah Tawak pada kelompok 

musik berjumlah 3 orang dapat 

dimainkan oleh pria ataupun wanita, 

dimana masing-masing pemain tersebut 

memainkan alat musik gong. Ketiga 

gong memiliki ukuran gong yang 

berbeda-beda sehingga nada yang 

dihasilkan pun berbeda.  

 

 
 

Berdasarkan Gambar di atas, 

tergambarkan bahwa posisi memainkan 

ditentukan berdasarkan kenyamanan 

pemain musik itu sendiri. Biasanya 

gong diletakkan di bagian tubuh 

tepatnya di atas paha pemain musik 

tersebut dan di topang menggunakan 

tangan yang dirasa paling kuat untuk 

memukul, sementara tangan lain untuk 

menopang gong. Dengan demikian, 

gong dapat dimainkan dengan posisi 

duduk di atas kursi. Namun, pada 

pelaksanaan Nebah Tawak yang diteliti, 

para wanita tersebut tidak meletakkan 

gong di atas paha melainkkan di atas 

tanah.  

 

2. Tempat Pertunjukan  

Tempat pelaksanaan pertunjukan 

musik tradisional Nebah Tawak 

biasanya disajikan di luar 

ruangan/outdoor, di sekitaran rumah 

kediaman mempelai wanita, tepatnya di 

halaman depan rumah. Maka, 

masyarakat setempat dapat 

menyaksikan pertunjukan musik Nebah 

Tawak dengan seksama. Adapun 

kesenian musik Nebah Tawak dapat 

digambarkan seperti pada gambar 

berikut. 

 

 
 

3. Waktu Pertunjukan  

Waktu pelaksanaan pertunjukan 

musik Nebah Tawak dalam upacara 

adat Notak Ompong dilakukan satu 

atau dua  hari sebelum resepsi 

pernikahan. Dapat dilakukan pagi, 

siang, dan sore hari tergantung 

kesepakatan dengan calon mempelai 

lak-laki. Kehadiran musik Nebah 

Tawak  terjadi dalam dua waktu, yakni 

ketika mempelai berjalan menuju 
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ompong dan ketika mempelai berjalan 

dari ompong menuju ke rumah 

mempelai wanita. Adapun total durasi 

pelaksanaan dari awal hingga selesai 

berkisar antara 20-25 menit. 

 

4. Urutan Penyajian 

Penyajian musik kesenian Nebah 

Tawak selalu menyesuaikan dengan 

urutan-urutan upacara adat Notak 

Ompong, yaitu mulai dari mempelai 

laki-laki beserta keluarga tiba di rumah 

kediaman mempelai wanita menuju 

ompong (pagar yang terbuat dari batang 

tebu) yang telah disiapkan. Adapun 

bentuk komposisi musik dalam 

penyajian musik Nebah Tawak adalah 

seperti berikut. 

 

a. Musik Nebah Tawak dimainkan 

untuk menuntun perjalanan mempelai 

laki-laki beserta keluarga menuju 

ompong yang telah disediakan. Musik 

ini akan dimulai ketika salah seorang 

pemain memberikan tanda berupa 

pukulan pertama dari gong yang ukuran 

terbesar, kemudian diikuti dengan 

pukulan gong berukuran sedang dan 

dilanjutkan dengan gong yang 

berukuran terkecil. Urutan tersebut 

dilakuakan karena pukulan di setiap 

gong ini berbeda-beda pola pukulanya 

atau saling mengisi (bersahutan). 

Musik ini akan terus dimaninkan 

selama mempelai laki-laki beserta para 

rombongan berjalan menuju ompong. 

 

b. Setelah mempelai sampai di 

ompong musik diberhentikan, yang 

ditandai dengan gerakan tubuh seperti 

angukan kepala oleh satu orang pemain 

musik utama yang memainkan gong 

terbesar. Kemudian, ketua adat 

memberi kata sambutan selamat datang 

menggunakan bahasa suku Dayak 

Kebahan dan mejelaskan makna 

upacara adat Notak Ompong dan 

bagaiamana tata cara pelaksanaanya. 

 

c. Setelah ketua adat memberi kata 

sambutan dan menjelaskan makna dan 

tata cara pelaksanaan upacara adat 

Notak Ompong. Musik Nebah Tawak 

kemudian dimainkan kembali diawali 

oleh pukulan pertama dari gong 

terbesar sebagai tanda instrumen musik 

dimulai kembali dan untuk mengiringi 

seorang masyarakat setempat yang ahli 

dalam memainkan parang sambil 

memberikan beberapa atraksi. 

Kemudian, parang yang digunakan 

diberikan kepada mempelai laki-laki 

untuk memotong ompong yang telah 

disiapkan.  

 

d. Musik Nebah Tawak dimainkan 

tanpa berhenti sampai upacara adat 

selesai dilakukan bersamaan dengan 

mempelai laki-laki memotong ompong 

tersebut. Kemudian, ketua adat 

setempat melakukan sebuah prosesi 

adat suku Dayak Kebahan, yakni 

menginjak palu seperti pada Gambar 2 

di bawah. 

 

 
 

Berdasarkan gambar tersebut, palu 

yang telah diinjak mempelai laki-laki 

memiliki arti bahwa mempelai laki-laki 

sudah diterima dan bersatu bersama 

mempelai wanita. Selanjutnya, 

mempelai laki-laki beserta keluarga 
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berjalan masuk menuju kediaman 

mempelai wanita. Upacara Notak 

Ompong selesai dan musik Nebah 

Tawak juga berhenti dimainkan. 

 

Musik Nebah Tawak memegang 

peranan penting dalam upacara adat 

Notak Ompong. Kehadiran kesenian 

musik tradisional ini menjadi bagian 

penting yang tidak terpisahkan dalam 

upacara adat tersebut, karena memiliki 

nilai-nilai yang dipegang oleh 

masyarakat suku Dayak Kebahan yang 

ada sejak dulu dan masih ada hingga 

sekarang. Adapun fungsi musik Nebah 

Tawak dapat dijabarkan lebih rinci 

sebagai berikut. 

 

1. Fungsi Musik Nebah Tawak 

sebagai Pengiring Upacara Adat 

Notak Ompong 

Sebuah musik tradisional dapat 

berfungsi untuk mengiringi sebuah 

proses, baik itu mengiringi tarian 

maupun pengiring jalannya sebuat 

prosesi upacara adat. Hasil penelitian 

yang dilakukan oleh (Nurkhoiriya et 

al., 2022, p. 108) menunjukkan bahwa 

musik tradisi dapat berfungsi sebagai 

pengirin tarian dalam upacara 

pernikahan. Berdasarkan hasil 

wawancara terhadap Bapak Vikarius 

Abang pada tanggal 16 Maret 2024, 

beliau menjelaskan bahwa fungsi 

iringan musik Nebah Tawak dalam 

upacara adat Notak Ompong salah 

satunya sebagai pengiring. Karena 

musik Nebah Tawak ini yang 

mengiringi mempelai laki-laki beserta 

keluarga dalam upacara adat Notak 

Ompong yang dilakukan di kediaman 

mempelai wanita. Pendapat itu 

dipertegas lagi oleh Bapak Sudarmono 

dari hasil wawancara pada tanggal 17 

Maret 2024 yang mengatakan bahwa 

musik Nebah Tawak digunakan 

masyarakat Dayak Kebahan untuk 

mengiringi upacara Notak Ompong 

dalam adat pernikahan. Dari kedua 

pendapat tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa salah satu fungsi dari musik 

Nebah Tawak adalah sebagai pengiring 

upacara adat Notak Ompong. Musik 

Nebah Tawak dalam upacara tersebut 

selalu berdampingan, dimana musik 

Nebah Tawak selalu dihadirkan dalam 

proses upacara adat tersebut. Musik 

Nebah Tawak di upacara adat Notak 

Ompong untuk menuntun perjalanan 

mempelai laki-laki beserta keluarga 

yang datang ke rumah kediaman 

mempelai wanita menuju ompong yang 

sudah disediakan hingga mempelai 

laki-laki masuk ke dalam rumah 

mempelai wanita. 

 

2. Fungsi Musik Nebah Tawak 

Sebagai Sarana Hiburan 
Musik ini sebagai sarana untuk 

menghilangkan penat yang didasari 

oleh kesibukan masyarakat dengan 

segala rutinitasnya dengan cara 

menonton secara langsung (Hapidzin et 

al., 2022; Razak & Ferdinand, 2019). 

Pada pertunjukan musik ini masyarakat 

mendapatkan hiburan, bahkan menurut 

Bapak Vikarius, dimana para seniman 

musik ini juga menjadikan ajang 

pagelaran musik ini sebagai tempat 

berekspresi dan bereksplorasi. Musik 

ini juga memiliki arti yang lebih luas 

pada masyarakat Suku Dayak Kebahan, 

sehingga musik ini dapat di artikan 

sebagai sarana apresiasi ketika para 

seniman menjadikan ajang itu sebagai 

tempat ekspresi diri dan menghibur 

masyarakat umum.  

Bentuk penyajian musik Nebah 

Tawak menarik perhatian masyarakat 

yang menontonnya. Berdasarkan pada 

hasil pengamatan peneliti secara 

langsung, apresiasi masyarakat pada 
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musik ini lebih menempatkan pada 

fungsi sebagai sarana hiburan. Musik 

sebagai hiburan dalam konteks musik 

tradisional dapat berperan untuk 

memeriahkan sebuah acara atau 

menghilangkan rasa duka (Suharyanto 

et al., 2018). Musik Notak Ompong ini 

berfungsi sebagai cara untuk 

menghilangkan kejenuhan akibat dari 

rutinitas harian, sebagai sarana rekreasi 

dan ajang pertemuan dengan warga 

lain. Umumnya, masyarakat di daerah 

ini sangat antusias menonton musik 

sebagai pagelaran, termasuk 

pertunjukan musik Nebah Tawak. 

Masyarakat setempat meskipun tidak 

diundang dalam upacara adat 

pernikahan tersebut berbondong-

bondong untuk datang ke tempat 

pertunjukan untuk menonton, karena 

tradisi dan kesenian tersebut sudah 

menjadi ciri khas dimasyarakat Suku 

Dayak Kebahan. Kesenian musik 

Nebah Tawak pada saat ini merupakan 

hiburan atau tontonan yang meriah.  

 

3. Fungsi Musik Nebah Tawak 

Sebagai Representasi Nilai Budaya 

Suku Dayak Kebahan 

Fungsi representasi nilai budaya juga 

terdapat dalam musik Nebah Tawak . 

Hal ini diperjelas oleh Bapak Vikarius 

dalam wawancara pada tanggal 16 

Maret 2024, yang menjelaskan bahwa 

musik Nebah Tawak memiliki fungsi 

sebagai nilai kebudayaan yang 

memiliki simbol dan ciri khas 

masyarakat Suku Dayak Kebahan. Tiga 

buah gong yang dimainkan bersama-

sama mencerminkan nilai kerjasama 

dan sosial masyarakat. Termasuk ketika 

interaksi yang dilakukan pada saat 

pempelai sampai pada ompong dan 

ketua adat mulai memberikan ucapan 

salam. 

Kesenian musik Nebah Tawak setiap 

dimainakan mengingatkan pada 

masyarakat Suku Dayak Kebahan 

terkhususnya generasi muda sebagai 

sarana latihan bersama juga sebagai 

sarana untuk melestarikan kebudayaan 

musik tradisi Nebah Tawak, sehingga 

kebudayaan tersebut dapat 

dipertahankan. Kesenian musik Nebah 

Tawak membuat masyarakat suku 

Dayak Kebahan seharusnya untuk tidak 

segan-segan belajar memainkan musik 

Nebah Tawak. Dari pendapat tersebut, 

dapat dikatakan bahwa fungsi musik 

Nebah Tawak adalah selain sebagai 

pengiring upacara adat Notak Ompong 

dan sebagai sarana hiburan, juga 

sebagai representasi nilai budaya 

masyarakat Suku Dayak Kebahan. 

 
D. Kesimpulan  

Bentuk penyajian musik Nebah 

Tawak yaitu bentuk ansambel musik 

sejenis dengan 3 buah alat musik gong, 

yang terdiri dari jumlah pemain, waktu, 

tempat, dan urutan penyajiannya. 

Keberadaan musik Nebah Tawak dalam 

upacara ritual Notak Ompong menjadi 

ciri khas bagi masyarakat suku Dayak 

Kebahan. Hal ini tercermin dalam nilai 

kolaboraif dalam memainkan ketiga 

gong secara bersama-sama yang 

memiliki pola pukulan yang berbeda di 

setiap gong nya. Di sisi lain, terdapat 

aspek sosial dalam proses pertunjukan 

Nebah Tawak yang tercermin dalam 

proses interaksi ketika pemain 

memberikan tanda untuk memulai dan 

mengakhiri permainan pola tabuh gong. 

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil 

analisis data yang telah dilakukan, 

maka dapat disimpulkan fungsi musik 

Nebah Tawak  masyarakat Suku Dayak 

Kebahan sebagai pengiring dalam 

upacara adat Notak Ompong, sebagai 

sarana hiburan dan sebagai representasi 



Magelaran: Jurnal Pendidikan Seni, Vol 7. No. 2, Desember 2024, ISSN: 2620-8598 
 

Magelaran: Jurnal Pendidikan Seni, Vol 7. No. 2, Desember 2024, ISSN: 2620-8598| 492  

nilai budaya masyarakat Suku Dayak 

Kebahan. 

Musik Nebah Tawak  yang kini tidak 

wajib dihadirkan pada upacara 

pernikahan menjadi perhatian khusus 

bagi masyarakat Dayak Kebahan. 

Musik ini mengandung ciri khas dan 

nilai religius, moral dan sosial leluhur 

nenek moyang masyarakat Dayak 

Kebahan, dimana hal ini seharusnya 

terus dilestarikan dan terjaga 

eksistensinya. Di samping itu, pemain 

musik yang sudah berusia lanjut 

seharusnya menarik kesadaran 

masyarakat khususnya generasi muda 

untuk terlibat langsung, dengan cara 

berlatih musik Nebah Tawak. Dengan 

demikian, anak muda sebagai generasi 

penerus dapat menjadi wadah dalam 

upaya pelestarian kebudayaan 

Indonesia khususnya budaya Dayak 

Kebahan. 
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